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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Partisipan penelitian ini berjumlah 50 

orang mahasiswa yang sedang terdaftar pada program studi Pendidikan Jasmani, 

Kesehatan, dan Rekreasi FIK UNM.  Instrumen penelitian berupa angket skala likert 

untuk menilai efikasi diri dan motivasi belajar mahasiswa. Temuannya menunjukkan 

bahwa koefisien korelasi antara efikasi diri dan hasil belajar adalah 0,627, yang 

signifikan secara statistik pada nilai Sig. sebesar 0,000. Koefisien korelasi antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar sebesar 0,665 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Hubungan simultan antara efikasi diri dan motivasi belajar dengan hasil belajar 

ditandai dengan nilai R Square sebesar 0,549. Temuan ini menunjukkan adanya korelasi 

yang kuat dan signifikan secara statistik antara efikasi diri dan hasil belajar. Terdapat 

korelasi yang kuat dan bermakna antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Terdapat 

korelasi yang kuat dan positif antara efikasi diri dengan motivasi belajar dan hasil 

belajar. 

Kata Kunci : Efikasi, Motivasi, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Selama berada di perguruan tinggi, mahasiswa harus memperoleh beragam keterampilan dan 

pengetahuan yang selaras dengan gelar akademis kompetensi mereka. Kemahiran diperoleh 

mahasiswa dengan berhasil menyelesaikan program kurikulum yang dirancang oleh masing-

masing program studi. Program studi Pendidikan Jasmani seringkali memiliki beberapa mata 

kuliah yang berfokus pada pedagogi, yaitu keterampilan mengajarkan konten pendidikan 

secara efektif. Pendidikan jasmani merupakan suatu disiplin akademik yang berpusat pada 

latihan jasmani yang mencakup berbagai dimensi seperti komponen kognitif, afektif, 

psikomotorik, mental, emosional, sosial, dan spiritual (Syafruddin & Asri, 2022). Selain itu, 

terdapat mata kuliah praktik yang memerlukan keahlian baik pengetahuan teoritis maupun 

gerak fisik dalam suatu kegiatan olahraga tertentu (Syafruddin, Haeril, et al., 2022).  

 Dosen mengevaluasi dan menafsirkan mata kuliah yang diselesaikan mahasiswa 

melalui prosedur evaluasi, guna mengetahui prestasi akademik yang mencerminkan 

tercapainya tujuan pembelajaran (Susanti et al., 2021). Prestasi akademik siswa dicapai 

melalui proses belajar (Lutfiwati, 2020). Prestasi akademik peserta didik mencerminkan 

tingkat penguasaan kompetensi yang telah diajarkan. Prestasi akademik yang lebih tinggi 

mempunyai konotasi yang baik karena menandakan tingkat penguasaan kompetensi yang 

lebih tinggi (Ahdar & Wardana, 2020).  

 Peneliti melakukan penyelidikan awal dengan mewawancarai beberapa dosen 

program studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIK UNM serta beberapa 

mahasiswa. Temuan studi pendahuluan menunjukkan bahwa dosen pengampu mata kuliah 

dan pembimbing akademik telah memenuhi tanggung jawabnya dalam hal mengajar dan 

memberikan nasehat dalam keikutsertaan dalam pembelajaran. Namun demikian, terdapat 

permasalahan dalam proses dan hasil pendidikan, yang terlihat dari sulitnya mahasiswa 

menghadiri perkuliahan, menurunnya tingkat kehadiran, dan prestasi akademik mahasiswa 

tertentu yang di bawah standar.  

 Contoh siswa yang gagal dalam beberapa mata kuliah, terutama yang melibatkan 

penerapan langsung, merupakan hal yang lazim terjadi di setiap kelompok siswa. Kajian 

mendalam terhadap permasalahan seputar proses dan hasil belajar siswa perlu dilakukan dari 

berbagai sudut pandang. Salah satunya memerlukan kajian psikologi, khususnya di bidang 

efikasi diri dan motivasi belajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel individu 

seperti efikasi diri dan motivasi belajar mempunyai pengaruh yang baik terhadap proses 

belajar siswa (Monika & Adman, 2017). Efikasi diri mengacu pada keyakinan seseorang 

terhadap keterampilannya sendiri, yang memberdayakan mereka untuk merencanakan dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka secara 

efektif (Maarif et al., 2020). Motivasi belajar mengacu pada energi psikologis yang 

membimbing, mengendalikan, dan membentuk ketekunan seseorang dalam proses belajar 

(Syafruddin, Sutriawan, et al., 2022).  

 Pemahaman saat ini mengenai profil efikasi diri dan motivasi belajar mahasiswa 

Program Studi (Prodi) Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIK UNM serta 
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hubungannya dengan prestasi akademik masih belum diketahui. Melihat kejadian-kejadian di 

atas, terdapat permasalahan terkait dengan hasil pembelajaran, khususnya bagi mahasiswa 

proaktif pada program studi Pendidikan Jasmani. Selain itu, masih kurangnya penelitian 

mengenai hubungan antara efikasi diri, motivasi, dan prestasi akademik pada mahasiswa aktif 

jasmani yang terdaftar di program studi Pendidikan Jasmani. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk melakukan studi korelasi yang menguji hubungan antara efikasi diri dan motivasi 

belajar.  

 Motivasi belajar berfungsi sebagai faktor pendorong yang mengatur, memandu, dan 

membentuk aktivitas belajar (Isnaini & Hananingsih, 2018), sedangkan efikasi diri mewakili 

keyakinan individu terhadap kapasitasnya untuk mengatasi tantangan dan tugas belajar, yang 

pada akhirnya mengarah pada kinerja dan prestasi akademik yang baik (Djati, 2023). 

Melakukan penelitian ini sangat penting untuk pemecahan masalah dan melakukan 

penyelidikan pendahuluan untuk meningkatkan kinerja akademik mahasiswa secara 

keseluruhan, khususnya bagi mahasiswa program studi Pendidikan Jasmani. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional, memanfaatkan metodologi cross-sectional 

untuk mengumpulkan data pada suatu objek. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah proporsional stratified random sampling, dengan jumlah sampel minimal setara dengan 

25% populasi. Sampel yang diambil berjumlah 50 siswa. Kuesioner model Likert digunakan 

untuk mengukur data efikasi diri dan motivasi belajar. Pengumpulan data dilakukan di 

lingkungan Prodi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIK UNM. Setelah semua 

data dikumpulkan, analisis statistik dilakukan untuk memastikan temuan dan menarik 

kesimpulan. Analisis statistik yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis univariat, 

bivariat, dan multivariat. Analisis univariat meliputi pengujian normalitas, kategorisasi, dan 

frekuensi. Uji korelasi digunakan dalam analisis data ini untuk mengevaluasi hipotesis satu 

dan dua. Uji korelasi ganda digunakan untuk melakukan analisis multivariat untuk menilai 

hipotesis ketiga. Uji statistik dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics, alat 

komputer yang dirancang untuk sistem operasi Windows.  
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Hasil  

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai gambaran hasil penelitian (uji deskriptif), 

hasil uji prasyarat (uji normalitas), dan uji hipotesis (korelasi tunggal dan korelasi ganda).   

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 

Data Mean Median Std. Deviasi Minimum Maksimum 

Efikasi 115,44 116 8,4 98 131 

Motivasi 118,24 119,5 7,566 101 133 

Hasil Belajar 3,446 3,4 0,18 3,1 3,9 

 Dari tabel 1. di atas diketrahui bahwa hasil uji deskriptif data efikasi didapatkan nilai 

mean sebesar 115,44, nilai median sebesar 116, nilai std. Deviasi sebesar 8,4, nilai minimum 

sebesar 98, dan nilai maksimum 131. Hasil uji deskriptif data motivasi didapatkan nilai mean 

sebesar 118,24, median sebesar 119,5, nilai std. Deviasi sebesar 7,566, nilai minimum sebesar 

101, dan nilai maksimum sebesar 133. Sedangkan hasil uji deskriptif untuk data hasil belajar 

diadapatkan nilai mean sebesar 3,445, nilai median sebesar 3,4, nilai std. Deviasi sebesar 

0,18, nilai minimum sebesar 3,1, dan nilai maksimum sebesar 3,9. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Data Sig. Α Keterangan 

Efikasi  0,252 

> 0,05 

Normal 

Motivasi 0,133 Normal 

Hasil Belajar 0,169 Normal 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil uji normalitas data efikasi, motivasi, dan 

hasil belajar masing-masing 0,252; 0,133; dab 0,169 atau >0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ketiga data tersebut berdistribusi normal. Setelah uji prasyarat dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis untuk memberikan kesimpulan dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

Data R Sig. Keterangan 

Hubungan Efikasi 

terhadap Hasil 

Belajar 

0,627 0,000 Ada Hubungan 

 Dari hasil uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan hasil 

belajar mahasiswa didapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 atau < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan efikasi diri terhadap hasil belajar mahasiswa. 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Motivasi terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

Data R Sig. Keterangan 

Hubungan Motivasi 

terhadap Hasil 

Belajar 

0,665 0,000 Ada Hubungan 

 Dari hasil uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara motivasi dan hasil belajar 

mahasiswa didapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 atau < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan efikasi diri terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Efikasi Diri dan Motivasi terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa. 

Data R
2 

Sig. Keterangan 

Hubungan Efikasi 

Diri dan Motivasi 

terhadap Hasil 

Belajar 

0,549 0,000 Ada Hubungan 

 Dari hasil uji korelasi berganda untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan  

motivasi terhadap hasil belajar mahasiswa didapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 atau < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan efikasi diri dan motivasi terhadap hasil 

belajar mahasiswa. 

 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dan 

motivasi mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FIK UNM 

berhubungan dengan hasil belajar. 
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